BAB IlII

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang
dilakukan menurut metode ilmiah yang sistematik untuk menemukan
informasi ilmiah dan teknologi baru, membuktikan kebenaran atau
ketidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori, proses gejala
alam dan sosial.

Dalam studi penelitian banyak kita temui bermacam-macam jenis
penelitian, namun apabila dilihat dari cara pendekatannya, maka ada dua
model pendekatan yang sering digunakn untuk menyiratkan suatu
permasalahan dan termasuk dalam kategori penelitian ilmiah, model kedua
pendekatan tersebut adalah kualitatif dan kuantitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan
kuatitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih
fokus pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistika. Pada umumnya penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian sampel besar, karena pada pendekatan
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial yaitu dalam rangka
pengujian hipotetsis dan menyandarkan kesimpulan pada suatu

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan menggunakan



pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi hubungan antar variabel
yang diteliti. Metode kuantitatif adalah metode utama, sedangkan data
kualitatif sebagai data penunjuang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan
membuat pencanderaan/ lukisan/ deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat suatu populasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti
(Ginting, 2008:55). Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif
karena penelitian ini menghubungkan dua variabel atau lebih (Ginting,

2008:57).

2. Subjek dan Lokasi Penelitian

a. Subyek Penelitian

Dalam subyek penelitian ini yang menjadi wilayah penelitian
adalah  Yogyakarta yang menjadi subyek kajian adalah MITRA

GOJEKAdi wilayah Yogyakata.

b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini acak di Yogyakarta dimana ditemukan Mitra
GOJEK beroprasi atau tempat pangkalan Mitra GOJEK

3. Batasan Operasional



Batasan opersional variabel digunakan untuk menghindari
kesimpangsiuran dalam membahas dan menganalisis permasalahan dalam
penelitian ini, dibuat suatu batasan operasional antara lain:

a. Yang menjadi variabel dependen (X) adalah Kualitas Pelayanan (X1),
Motivasi (X2)Insentif (X3)
b. Variabel dependen () yaitu kinerja Mitra GOJEK
4. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari variabel-variabel yang akan diteliti
adalah:
a. Variabel Independen (X)
1. Pengertian Insentif
Menurut Hasibuan (2013:118)
mengemukakan pengertian insentif adalah tambahan
balas jasa yang diberikan untuk karyawan tertentu
yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini
merupakan ~ komponen  yang  dipergunakan
pendukung prinsip adil dalam  pemberian
kompensasi.
2. Motivasi
Berhasilnya pencapaian keuntungan sesuai
rencana strategi bisnis, merupakan wujud dari
eksistensi  organisasi atau perusahaan sejenis.

Eksistensi seperti itu sangat tergantung pada



pembayaran upah atau gaji dan insentif lainnya yang
sesuai atau layak dengan pekerjaan yang dilakukan
olen tenaga kerja lingkungannya, bukan pada
pekerjaan yang diperintahkan untuk dikerjakannya.
Pekerjaan yang diperintahkan belum tentu
dikerjakan, bilamana motivasi untuk
mengerjakannya rendah. Salah satu faktor yang
sangat besar pengaruhnya pada motivasi kerja.
Menurut Sirait (2006: 200), insensif merupakan
sesuatu yang mendorong atau mempunyai
kecenderungan merangsang suatu kegiatan. Insentif
adalah motif-motif dan imbalan-imbalan yang
dibentuk untuk memperbaiki produksi.

Menurut Hasibuan (2013:118)
mengemukakan pengertian insentif adalah tambahan
balas jasa yang diberikan untuk karyawan tertentu
yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini
merupakan ~ komponen  yang  dipergunakan
pendukung prinsip adil dalam  pemberian

kompensasi.

b. Variabel Dependen (Y)



Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Teori
kinerja Istilah kinerja merupakan terjemahan dari
performance yang sering diartikan oleh para
cendekiawan sebagai “penampilan”, “unjuk kerja”, atau
“prestasi” (Yeremias T. Keban, 2004 : 191). Secara
etimologis, kinerja adalah sebuah kata yang dalam
bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “kerja” yang
menerjemahkan kata dari bahasa asing prestasi, bisa
pula berarti hasil kerja. Sehingga pengertian kinerja
dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan

(www.wikipedia.com).

Berbeda dengan Bernardin dan Russel (1993 : 379)
dalam Yeremias T. Keban (2004 : 192) mengartikan
kinerja sebagai the record of outcomes produced on a
specified job function or activity during a specified time
period. Dalam definisi ini, aspek yang ditekankan oleh
kedua pengarang tersebut adalah catatan tentang
outcome atau hasil akhir yang diperoleh setelah suatu
pekerjaan atau aktivitas dijalankan selama kurun waktu
tertentu. Dengan demikian Kinerja hanya mengacu pada

serangkaian hasil yangdiperoleh seorang pegawai


http://www.wikipedia.com/

selama periode tertentu dan tidak termasuk karakteristik

pribadi pegawai yang dinilai.

5. Skala Pengukuran Variabel

Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan Skala
Likert, yaitu dengan menyusun pertanyaan atau pernyataan yang masing-
masing item diberi range skor dalam Skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok
tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2007:86). Skala

Likert menggunakan lima tingkatan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2

Instrumen Skala Likert

No Skala Skor

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4




Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber :Sugiyono (2007:105)

6. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2007:72) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Pedagang Kaki Limadi provinsi Yogyakata yang berjumlah
6300 orang.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Untuk menentukan
jumlah sampel yang akan diambil digunakan rumus Slovin (Ginting,

2008:132), yaitu:

N

=1+ Nel

Keterangan:

n Jumlah sampel

N

Ukuran populasi e = Tingkat kesalahan = 10 %



Maka jumlah sampel yang diperoleh adalah:

Melalui perhitungan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebesar
98,44, angka tersebut dibulatkan sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 98 pedagang kaki lima. Kemudian untuk menarik sampel
dari populasi digunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Ginting,

2008:135).

7. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

responden terpilih pada lokasi penelitian. Data primer diperoleh
dengan memberikan daftar pernyataan (kuesioner) kepada pedagang
kaki lima daerah Yogyakarta.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Data ini
diperoleh melalui dokumen organisasi meliputi profil organisasi,

struktur organisasi dan studi dokumentasi yang diperoleh dari buku,



jurnal, majalah, dan internet yang dapat menjadi referensi bagi
penelitian ini.
8. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Daftar Pernyataan (Kuesioner)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan sejumlah daftar pernyataan atau
pernyataan yang tertulis kepada responden untuk
dijawab.
b. Wawancara (Interview)
Merupakan suatu jenis pengumpulan data dimana
peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada
pihak terkait untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan.
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui
buku, jurnal, majalah, internet yang menjadi bahan
referensi pendukung bagi peneliti.
9. Uji Validitas dan Reabilitas
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka terlebih dahulu
diadakan uji validitas dan reliabilitas:

a. Uji Validitas



Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah
didapat setelah penelitan merupakan data yang valid dan alat
ukur yang digunakan (kuesioner) (Sugiyono, 2007:109). Uji
validitas ini dilakukan kepada 30 pedagang kaki lima daerah
Yogyakarta sebagai responden diluar dari pada sampel. Metode
yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nilai
korelasi atau rhitung dari variabel penelitian dengan nilai
rtabel. Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Software SPSS (Statistic Package and
Social Science) 17.0 for Windows. Kriteria dalam menentukan
validitas suatu kuesioner adalah
sebagai berikut:

1. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid.

2. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak
valid.
. Uji Reabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang
digunakan  (kuesioner) menujukkan konsistensi  dalam
mengukur gejala yang sama (Sugiyono, 2007:110). Pertanyaan
yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika ralpha positif atau > dari rtabel maka pertanyaan

reliabel.



2.

10. Teknik Analisis

Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan

tidak reliabel.

Penelitian ini menggunakan teknis analisis data yaitu:

a. Analisis Diskriptif

Metode analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis

dimana data yang telah diperoleh, disusun, dikelompokkan,

dianalisis, kemudian diinterpretasikan secara objektif sehingga

diperoleh gambaran tentang masalah yang dihadapi dan

menjelaskan hasil perhitungan.

b. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat perkiraan

yang tidak bias dan efisiensi maka dilakukan pengujian asumsi

klasik yang harus dipenuhi, yaitu:

1.

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Kolmogrov-Smirnov.
Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% maka jika
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) diatas nilai signifikan 5%
artinya  variabel residual  berdistribusi  normal

(Situmorang, 2010:151).



2. Uji Heteroskedastisitas

Adanya varians variabel independen adalah konstan
untuk setiap nilai tertentu variabel independen
(Homokedastisitas).Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas
diuji dengan menggunakan uji Glejser dengan
pengambilan keputusan jika

variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi
terjadinya  heteroskedastisitas.  Jika  probabilitas
signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% dapat
disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya
heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Artinya variabel independen yang satu dengan yang lain
dalam model regresi berganda tidak saling berhubungan
secara sempurna. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui
program SPSS. Tolerance mengukur variabilitas
variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel

independen lainnya. Nilai umum yang biasa dipakai



adalah nilai Tolerance > 1 atau nilai VIF < 5, maka
tidak terjadi multikolinearitas (Situmorang, 2010:153).
c. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik
regresi linier berganda. Persamaan yang digunakan adalah:
Y =a+blX1+hb2X2+b3X3+e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
A = Konstanta
b1b2 b3 = Koefisien regresi berganda
X1 = Skor dimensi Kompetensi Komunikasi
X2 = Skor dimensi Kecerdasan Emosional
X3 = Skor dimensi Budaya Organisasi
e = Standar error
d. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui  pengaruh  kompetensi  komunikasi,
kecerdasan emosional dan budaya organisai terhadap kinerja
pegawai maka dilakukan pengujian dengan menggunakan:
1. Uji Signifikan Simultan (Uji - F)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.



Kriteria pengujiannya adalah:

HO : bl, b2, b3 = 0, artinya secara serentak tidak
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ha : bl, b2, b3 # 0, artinya secara serentak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

HO diterima jika Fhitung <Ftabel pada o= 5%

Ha ditolak jika Fhitung >Ftabel pada a = 5%

Uji Signifikan Parsial (Uji - t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh suatu variabel independen secara parsial
(individual) terhadap variasi variabel dependen. kriteria
pengujiannya adalah:

HO : bl = 0, artinya secara parsial tidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Ha : bl # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

HO diterima jika thitung <ttabel pada o= 5%



C.

Ha ditolak jika thitung >ttabel pada a= 5%

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Jika Koefisien Determinasi (R2) semakin besar
(mendekati satu) menunjukkan semakin baik kemampuan
variabel X menerangkan variabel Y dimana 0 < R2 < 1.
Sebaliknya, jika R2 semakin kecil (mendekati nol), maka akan
dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah kecil
terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang digunakan
tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang

diteliti terhadap variabel terikat.



